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MOTTO 

“Kebanyakan orang tidak berencana untuk gagal, mereka hanya gagal 
merencanakan” 
(John L. Beckley) 

“Biarkan kemudi patah, biarkan layar robek, itulebih mulia dari pada 
membalik haluan pulang” 

      (Buya  Hamka)
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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “Interaksi Musikal Sinrilik Kesok-kesok Gowa, 

Sulawesi Selatan”, bertujuan untuk mengklasifikasikan permainan dari 
instrumen yang digunakan dalam kesenian sinrilik. Interaksi dalam konteks 
permainan musik sangat dibutuhkan dalam pengkoordinasian antar instrumen. 
Interaksi tidak hanya ditemukan dalam bentuk permainan musik semata, 
melainkan masyarakat yang juga sebagai audience dari sinrilik, menjadi salah 
satu unsur dalam proses interaksi. Bertahannya kesenian ini tidak luput dari 
dukungan masyarakat yang memiliki tujuan berbeda-beda dari setiap orangnya 
dalam menyaksikan pertunjukan sinrilik, sehingga dapat dikatakan audience 
sejati dari sinrilik yakni masyarakatnya sendiri. Cerita atau kisah-kisah legenda 
menjadi penunjang utama dalam kesenian tutur ini yang disuguhkan kepada 
masyarakat. Penutur atau pakesok-kesok selaku pegiat, turut berperan lebih 
dalam menjaga eksistensi dari kesenian tersebut. Berhubungan dengan peran, 
pakesok-kesok tidak hanya fokus dalam sisi mempertahankan tatanan budaya, 
melainkan turut ikut merekam hal-hal aktual yang berkembang di masyarakat 
seperti, dalam segi sosial, ekonomi, hingga perkembangan politik yang terjadi. 
Penelitian ini dilaksanakan di berbagai tempat, baik dari lokasi kediaman 
pasinrilik, hingga pada lokasi pertunjukan dengan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 
adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. Pada penelitian 
ini, penulis menggunakan pendekatan interaksi dari Benjamin Brinner, untuk 
melihat bagaimana kondisi sinrilik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam proses interaksi tidak hanya terlihat dari segi musiknya saja, 
melainkan dari proses terbentuknya sajian, hingga pernyataan masyarakat yang 
menganggap pentingnya sinrilik dalam tatanan sosial. 

Kata kunci : sinrilik, pakesok-kesok, masyarakat, interaksi, musik. 
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GLOSARIUM 

accini rorong : Mencari jalan untuk bertemu dengan 

  pihak keluarga perempuan 

appesak-pesak  : Meraba-raba 

a'jangang-jangang : Menerbangkan burung 

appa'nassa : Mengumpulkan  

Allo pa'buntingang : Hari Pernikahan 

Assuro  : Melamar 

A’buritta  : Mengundang keluarga dengan cara 

  mendatangi langsung ke setiap rumah. 

Appa’ nikkah : Membuat hajatan (nikah) 

Assinrilik  : Memainkan sinrilik 

action : Aksi 

anrong bunting : Orang yang mendampingi calon  

  mempelai dan juga menuntun jalannya 

  upacara pernikahan. 

audience : Orang yang menyaksikan atau 

  penonton 

Bukbuk : Pemotongan alis calon mempelai 

  pengantin  

baroci’ : Celana yang berukuran tiga per empat 

  atau kaki celananya tepat berada pada 

  betis, menutupi lutut. 

Capila : Cerewet atau banyak cakap  

doe panaik : Uang mahar 

Director : Penanggung jawab dalam kegiatan 
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delay     : Pengulangan sinyal yang  

       menimbulkan gema 

erang-erang   : Seserahan 

Ganrang    : Instrumen tabuh Makassar berbentuk 

kendang 

I makdik daeng ri makka,   

datu museng, maipa deapati,  

kappalak tallumbatua  : Kisah yang di bawakan dalam  

        repertoar sinrilik 

ilalang    : Di dalam ruangan 

Kesok-kesok  : Instrumen dawai Sulawesi Selatan 

Kesok     : Gesek 

Korongtigi   : Malam pacar yang di langsukan oleh  

        setiap calon mempelai di rumah  

        masing-masing 

Kere-kere Gallang  : Sebutan lawas untuk instrumen kesok- 

        kesok yang dahulu dawainya terbuat  

        dari tembaga (gallang) 

kasiratangngang   : Mengutamakan lingkup keluarga 

lipa’ sabbe   : Sarung khas Sulawesi Selatan 

legato    : Teknik permainan yang memanikan  

        beberapa not sekaligus 

Master of ceremony  : Pembawa acara 

nipakamani bellayya  : Objek yang jauh yang kemudian di  

        dekatkan 

nipakbajikang   : Mempelai pria dan wanita yang sudah 
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  sah menjadi pasangan suami istri 

  kemudian di pertemukan dalam satu 

  kamar. 

para-para i katte : Sebatas orang-orang yang ada dalam 

  suatu lingkup atau kelompok 

pindu'na : Sepupu dua kali 

pinta' : Sepupu tiga kali 

panai’ leko’ ca’di dan  

leko’ lompo : Pihak keluarga calon pengantin laki- 

    laki membawa seserahan menuju  

  kediaman calon pengantin perempuan 

  sebelum hari pernikahan. 

Passikko : Cincin tunangan 

Passili : Siraman, untuk membersihkan hal-hal 

  negatif yang berada pada diri 

  seseorang 

patimba’ karattasa’  : Orang yang membantu   dan 

  mendampingi pemain sinrilik dalam  

  membawakan repertoar khususnya di 

  segi naskah cerita. 

pamiliang umunga  : Pemilihan umum 

Performers   : Pemain atau pelaku yang berada di 

  atas panggung 

pakarena    : Kesenian tari tradisional Gowa, 

  Makassar 

Patonrok    : Aksesoris pakaian tradisional Gowa, 
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  Makassar berbentuk ikatan kain berada 

  di kepala 

pantarang : Di luar ruangan 

pa : Pelaku 

reverb : Efek yang menimbulkan pantulan 

  suara 

Sinrilik : Kesenian tradisi tutur Sulawesi Selatan 

Siri’ na pacce : Falsafah masyarakat Gowa, Makassar. 

Silariang  : Kawin Lari 

sialleang baji' : Perjodohan menurut keluarga yang  

  paling ideal 

sampu sikali   : Sepupu satu kali 

Sunrang    : Mahar yang biasanya dengan 

  berbentuk sebidang tanah atau benda 

  yang tidak bergerak. 

space : Ruang 

sibangngi sipattang : Satu hari satu malam 

soundman : Teknisi audio 

sound : Alat yang membantu mengeraskan 

  suara 

staccato    : Teknik permainan bernada pendek- 

        pendek atau putus-putus 

Tu  : Orang 

Tokko : Proses pembentukan ikat kepala 

  dengan cara di rendam dengan tepung 

  kanji kemudian di jemur agar  
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       berbentuk 

time    : Waktu 

treble    : Suara yang berukuran tinggi  

tali bannang   : Aksesoris pakaian adat Sulawesi  

       Selatan 
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